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Abstract: Early age is a golden period where all aspects of the development of
a child can develop rapidly and is a very potential age to train and develop
various potential intelligences possessed by children. But in reality, children's
cognitive abilities are decreasing this is due to the Covid-19 pandemic. By using
this interactive video media, it is hoped that it can arouse students' curiosity,
student interest and motivate students to learn so that it is expected to make it
easier for students to understand and master the concepts of the material, as
well as the information presented. The data are qualitative descriptive data
analysis and quantitative descriptive data analysis. The results of the validity
of the development of interactive learning videos to introduce the classification
of objects for children aged 4-5 years in Paud Kasih Sifaoro'asi Village overall
obtained very good qualifications. From these results, it can be concluded that
the development of interactive learning videos for classifying objects for
children aged 4-5 years has a very high validity so that interactive learning
videos for classifying objects for children aged 4-5 years are feasible to use.

Keywords: Interactive learning videos; Concepts of the material; Early
children

Abstrak: Usia dini adalah periode emas untuk mengembangkan segala aspek
yang anak miliki sehingga tumbuh dengan cepat dan usia ini berpotensi untuk
membimbing serta melatih beragam potensi intelektual pada anak. Tetapi
kenyataannya, kemampuan kognitig anak semakin menurun hal ini di sebabkan
karena pandemic Covid-19. Dengan menggunakan media video interaktif ini
diharapkan mampu membangun rasa keingintahuan siswa, minat sekaligus
menyemangati siswa saat belajar agar siswa mampu menguasai maupun
memahami konsep materi dan informasi yang disampaikan dengan mudah.
Teknik analisis data penelitian ini menerapkan dua teknik analisis yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil validitas pengembangan
video pembelajaran interaktif untuk mengenalkan penggolongan benda untuk
anak usia 4-5 tahun di Paud Kasih Desa Sifaoro’asi secara keseluruhan
mendapatkan kualifikasi sangat baik. Dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa
validitas video interaktif penggolongan benda yang dikembangkan untuk anak
usia 4-5 tahun sangat tinggi maka video pembelajaran interaktif penggolongan
benda layak digunakan bagi anak usia dini 4-5 tahun.

Kata Kunci: Video pembelajaran interaktif; Penggolongan benda; Anak
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Pendahuluan

Masa emas yang memberikan peluang untuk pengembangan semua aspek yang anak miliki secara pesat
dikenal dengan usia dini. Usia ini juga berpotensi untuk membimbing serta mengarahkan beragam bakat
dan intelektual yang ada pada anak (Widia, 2007). Proses pembelajaran anak seharusnya dilakukan secara
langsung melalui aktivitas nyata agar terbentuknyainternalisasi konsep dasaar yang bermakna serta
memuaskan rasa ingin tahu anak usia dini. Anak usia dini ialah sosok yang memerlukan stimulus dengan
optimal pada pembelajaran yang mendorong cara berkembangnya (Roza et al., 2019). Proses pembelajaran
mendudukkan guru sebagai pendamping, pembina, maupun fasilitator anak (Puckett & Diffily, 2004).
Manusia merasakan masa peka yang tingkatannya berbeda sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan
mereka saat masa anak-anak secara individu. Beragam aspek perkembangan yang bisa dilatith pada
pendidikan anak usia dini meliputi fisik dan psikis yang terdiri atas kemajuan pengetahuan ataupun
kecerdasan, motoric, bahasa serta sosio-emosional (Istarani, 2011; Putra, 2016). Aspek pengembangan di
usia dini contohnya perkembangan kognitif. Dalam aspek ini, perkembangan kognitif diharapkan
kompetensi dan hasil belajar anak terbentuk yang meliputi kompetensi bernalar kritis, logis, mampu
menemukan alasan, menyelesaikan masalah, serta mengetahui hubungan sebab akibat pada pemecahan
masalah yang tengah di hadapi (Yamin dan Sanan, 2010). Kognitif dapat didefinisikan menjadi pengetahuan
yang luas mengenai berfikir, berkreatifitas, berkomunikasi dan daya ingat. Kemampuan kognitif anak
terlihat dari caranya menuntaskan segala tugas yang berkaitan pada penguasaan dan pemikiran. Salah satu
hal yang perlu diketahui anak yakni penggolongan benda. Definisi penggolongan benda dimaknai dengan
berbeda-beda. Pada bahasa Indonesia, penggolongan benda dikenal dengan istilah yang beragam,
diantaranya kata petunjuk jenis, bilangan, penggolong, satuan dan penyukat. Istilah kata sebagai penunjuk
teknis ditemukan oleh Hadidjaja (1959). Ginssburg & Seo (1999) dalam Seefeldt & Wasik (2008)
mengasumsikan penggolongan (pengklasifikasian) ialah pengelompokan benda sejenis dengan kesamaan
yang serupa sebagai proses terpenting dalam penanaman konsep bilangan. Pendapat Seefeldt & Wasik
mengungkapkan pentingnya benda diklasifikasikan pada pembelajaran konsep bilangan. Maka sebab itu,
materi tersebut seharusnya di kuasai anak secara optimal, agar bisa mengetahui konsep bilangan yang
menjadi dasar pengetahuan matematika. Kompetensi membedakan benda sangat perlu dikembangkan,
kemampuan tersebut dibutuhkan sehingga anak mempunyai pengetahuan mengidentifikasi serta
mengkategorikan benda di sekitarnya. Kemampuan mengkategorikan benda pada usia dini terdiri atas
pengelompokan benda melalui berbagai teknik dilihat dari karakteristiknya, seperti wujud, ukuran, tipe dan
sebagainya; menunjuk dan menemukan berbagai benda, tanaman maupun hewan dari segi bentuk,
warnanya, ukurannya dan karakteristiknya; mengidentifikasi perbedaan ukurannya, jumlahnya, ukurannya,
tebal-tipisnya, teksturnya, besarannya, jarak, persamaan perbedaan dan mengurutkan benda dari besar ke
kecil (Depdiknas, 2007).

Proses belajar di taman kanak-kanak pada dasarnya dilaksanakan langsung bertatap muka di kelas. Hal
ini disebabkan pembelajarannya memerlukan arahan guru langsung, sebab guru menjadi pelaksananya dan
pembimbing alur pembelajaran didalam kelas. (Larimore, 2020). Disamping itu, guru akan lebih mudah
memberikan arahan pada anak mengenai beragam kegiatan pembelajaran yang tengah di lakukan melalui
pembelajaran langsung di kelas, sehingga seluruh aspek perkembangan anak tumbuh secara maksimal
(Follari, 2015). Tetapi sejak beberapa bulan terakhir, sistem pembelajaran berubah karena timbulnya Covid-
19 di penjuru dunia yang mendorong pembelajaran dilakukan secara daring pada kelas Taman Kanak-
Kanak.

Akan tetapi pada faktanya, kemampuan kognitif anak tergolong rendah, sebab oleh pandemic Covid-19
(Basar, 2021; Wijayanti & Fauziah, 2020). Hal ini terbukti dengan perilaku yang ditunjukkan siswa misalnya
siswa kesulitan berkonsentrasi dan tetap fokus terhadap materi yang disampaikan melalui online, siswa
kurang termotivasi pada materi yang dijelaskan dengan daring, siswa rentan jenuh dan bosan saat mengikuti
materi pelajaran yang guru berikan, serta siswa tidak mampu mengontrol diri saat pembelajaran terjadi
dengan maksimal. Dari fakta inilah, dapat dikatakan minat belajar siswa masih belum stabil ketika
pembelajaran online, sebab masih ada sejumlah permasalahan yang siswa alami untuk menguasai materi
ajar ketika masa pandemic berlangsung. Kemudian, guru kurang menggunakan media pembelajaran efektif
untuk siswa agar pelajaran tidak terlihat menjenuhkan (Saurina, 2016; Zeptyani & Wiarta, 2020). Masalah
ini menyebabkan pembelajaran terlaksana kurang optimal. Dengan begitu, diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang bisa memfasilitasi kompetensi anak di dimensi kognitif terutama kemampuan
mengklasifikasikan. Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menuntut upaya memperbaharui
penggunaan hasil teknologi untuk pembelajaran, misalnya menggunakan video interaktif. Menurut Collins,
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Hammond, dan Wellington (1997) video interaktif adalah penggabungan gambar, audio maupun tulisan
yang computer hasilkan dan diagram yang menimbulkan kondisi belajar menarik. Dengan penerapan video
interaktif, yang pada konteksnya menggabungkan elemen audio, animasi, tulisan, maupun grafik yang bisa
mengaitkan media pembelajaran terhadap pemakainya, maka anak bisa tetap fokus pada pembelajaran yang
bermakna untuk mereka.

Dengan menggunakan media video interaktif ini diharapkan membangun keingintahuan siswa, minat
sekaligus menyemangati siswa dalam belajar agar mampu memudahkan mereka mengerti serta menguasai
konsep materi beserta informasi yang tersedia di dalamnya. Di dalam video pembelajaran interaktif akan
disampaikan atau ditunjukkan kepada anak-anak berbagai pengelompokkan benda. Anak-anak akan
mendapatkan tugas setelah memutar video, misalnya pada video yang diputar mengenal perbedaan besar-
kecil, maka tugas yang anak-anak kerjakan yaitu menguruthkan benda yang terkecil sampai pada benda yang
besar. Sehingga untuk memahami penggolongan benda dilaksanakan dimanapun baik di sekolah maupun
dirumah. Ada beberapa kesulitan yang dialami anak selama mengikuti proses pembelajaran di PAUD
KASIH Desa Sifaoro’asi, disebabkan karena tidak tersedianya pemanfaatan media yang bisa menarik
perhatian anak, agar minat belajar siswa semakin rendah atau semakin menurun karena mereka cenderung
mengalami bosan serta jenuh saat berpartisipasi dalam pembelajaran yang guru sampaikan karena proses
pembelajaran yang digunakan melalui metode cerita. Solusi yang dilaksanakan dalam menanggulangi kasus
ini yaitu melalui pembuatan video pembelajaran interaktif, sehingga siswa mudah menguasai materi yang
dipaparkan guru.

Media yang biasanya digunakan oleh guru di PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi dalam mengenalkan
konsep penggolongan benda adalah balok dan benda-benda disekotar anak ketika dipergunakan pada
pembelajaran penggolongan benda sesuai tema maupun topik materi di hari itu. Pemanfaatan media di
PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi untuk mengenalkan penggolongan benda pada anak masih belum
bervariasi, sehingga belum mampu menstimulasi kemampuan penggolongan benda berdasarkan kategori
secara optimal pada seluruh anak 4-5 tahun di PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi tersebut. Video pembelajaran
interaktif menjadi suatu alternatif media yang sesuai diimplementasikan dalam meningkatkan pemahaman
penggolongan benda bagi anak usia 4-5 tahun di PAUD KASI Desa Sifaoro’asi, karena penggunaan serta
pengadaannya yang mudah dilakukan untuk aktivitas pembelajaran. Dari deskripsi tersebut, maka peneliti
tertarik melaksanakan Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman
Penggolongan Benda Anak Usia Dini 4-5 tahun di PAUD KASI Desa Sifaoro’asi. Aktivitas belajar yang
efektif untuk anak usia dini perlu menyesuaikan tahapan kemajuan pengetahuan anak. Berdasarkan tepri
Jean Piaget tentang perkembangan kognitif terdiri atas 4 tahapan yakni tahap sensorimotor (usia 0-2 tahun),
tahap pra-operasional (2-7 yahun), tahap operasional konkrit (7-12 tahun serta tahap operasional formal (12
tahun keatas). Tingkatan pertumbuhan pengetahuan manusia berdampak pada kedewasaan, pengalaman
fisik, logika, perubahan sosial maupun pengendalian diri. Teori ini tentunya sesuai dengan proses
perkembangan kognitif anak, sebab melalui penggunaan teori ini, manusia mampu mengidentfikasi
keberadaan tahapan perkembangan tertentu dengan kompetensi bernalar anak di tingkatnya. Begitupun jika
dihubungkan dengan pembelajaran, maka kita dapat menyiampak tindakan yang sesuai dengan anak,
contohnya dalam menentukan teknik menyampaikan materi yang sejalan dengan tahapan berkembganya
kompetensi bernalar dari anak tersebut. Tahap perkembangan kognitif pada penelitian ini terjadi pada
tahapan pra-operasional. Kognitif menjadi suatu elemen penting agar di stimulasi pada pertumbuhan anak.
Dari latar belajang tersebut, masalah yang dirumuskan meliputi 1). Bagaimana proses pengembangan video
pembelajaran interaktif penggolongan benda pada anak usia 4-5 tahun di PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi?
2). Bagaimana validitas video pembelajaran interaktif untuk peningkatan penguasaan konsep penggolongan
benda pada anak usia 4-5 tahun di PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi?. Pengembangan ini bertujuan untuk
mengetahui proses pengembangan video interaktif untuk meningkatkan pemahaman penggolongan benda
dan untuk megetahui validitas video pembelajaran interaktif untuk meningkatkan pemahaman
penggolongan benda pada anak usia 4-5 tahun di PAUD KASIH Desa Sifaoro’asi.

Metode

Pada pengembangan ini data dikumpulkan melalui metode yaitu observasi, wawancara serta kuesioner.
(Syamsudin, 2015) menyatakan bahwa observasi adalah kegiatan mencatat peristiwa/kejadian yang terjadi
dengan bantuan instrument untuk mencatat/merekam guna tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. Menurut
Sugiyono (dalam Titik Ulfatun, 2016) kuesioner adalah teknik mengumpulkan data yang dilaksanakan
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melalui pemberian pertanyaan/pernyataan tertulis pada responden yang perlu dijawab. (Syamsudin, 2015)
menyatakan bahwa wawancara ialah pengambilan data yang dilaksanakan melalui prosesi tanya jawab lisan.
Jenis pengembangan ini yakni penelitian lapangan (field research) melalui metode deskriptif kualitatif yang
bertujuan menjelaskan ataupun menguraikan permasalahan. Dalam pengembangan video pembelajaran
interaksi ini, digunakan skala likert untuk memproleh hasil yang tepat dan valid. Menurut Sugiyono (dalam
Ong & Pambudi, 2014) skala likert dimanfaatkan agar dapat menilai suatu perilaku, tanggapan maupun
pandangan individu maupun kelompok terkait sebuah peristiwa sosial dimana setiap jawaban memiliki
rentangan sangat positif hingga sangat negative. Pada pengembangan ini, peneliti mengumpulkan data
dengan menggunakan kuisioner atau angket. Kuisioner tersebut dinilai oleh para ahli media maupun materi.
Kuesioner penelitian ini bertujuan agar mendapatkan data terkait kelayakan produk berbentuk angka sebagai
dasar untuk melakukan revisi produk.

Metode dan teknis analisis data penelitian pengembangan video pembelajaran interaktif ini
memanfaatkan teknik analisis yang terdiri atas analisis deskriptif kualitatif serta deskriptif kuantitatif.
Analisis deskriptif kualitatif adalah teknik yang menganalisis data dalam bentuk kalimat atau kata-kata
dengan menyusun data secara sistematik sehingga menghasilkan kesimpulan umum Agung (2017) (dalam
Geni et al., 2020). Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif fungsinya mengelola data yang berbentuk
masukan, komentar, atau saran dari para ahli pada uji validitas produk. Sedangkan Menurut Agung,
menyatakan bahwa analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode pengelolaan data secara sitematis
dalam bentuk angka sehingga memperoleh kesimpulan umum. Pada penelitian pengembangan video
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman penggolongan benda di taman Kanak-Kanak ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dalam pengolahan data hasil penelitian yang didapatkan dengan
angket berbentuk skor.

Hasil dan Pembahasan

Hasil validitas video pembelajaran interaktif untuk mengenalkan penggolongan benda pada anak usia 4-
5 tahun menurut uji media pembelajaran, uji materi pembelajaran, praktisi dan uji coba respon siswa secara
lebih terperinci pada Tabel berikut:

Tabel 1. Presentase Hasil Validitas Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif

Subjek Uji Coba Video Pembelajaran Hasil Validitas Kualifikasi
No Interaktif (%)
1 Uji Ahli Media Uji Ahli Materi Uji Praktisi 90% Sangat Baik Sangat Baik
2 90,5% Sangat Baik
3 94%

Hasil validitas pengembangan video pembelajaran interaktif untuk mengenalkan penggolongan benda
untuk anak usia dini di Paud Kasih Desa Sifaoro’asi secara keseluruhan memperoleh kualifikasi sangat baik.

Penelitian pengembangan produk ini yang dihasilkan yaitu video pembelajaran interaktif penggolongan
benda untuk anak di Paud Kasih Desa Sifaoro’asi. Video pembelajaran yang dikembangkan berguna
menanggulangi masalah yang ada di Paud Kasih Desa Sifaoro’asi dalam mengajarkan penggolongan benda.
Adapun model pengembangan yang diadopsi yakni pendekatan ADDIE yang dipopulerkan Robert Maribe
Branch (2009), dengan beberapa langkah yang meliputi proses analisis, pembuatan rancangan,
pengembangan, implementasi maupun evaluasi (Rusdawati & Eliza, 2022).

Hasil uji validitas video pembelajaran interaktif penggolongan benda untuk anak usia 4-5 tahun pada
peneliti ini didapatkan dari perhitungan penilaian dari para ahli, dan praktisi. Adapun hasil analisis validitas
pengembangan video pembelajaran interaktif penggolongan benda bagi anak usia 4-5 tahun sesuai tabel 4.8
yaitu : hasil analisis validitas dari ahli media yaitu 90%, 90,5% untuk validitas ahli materi, serta hasil 94%
validitas praktisi. Sehingga penelitian pengembangan ini menghasilkan video pembelajaran interaktif
penggolongan benda untuk anak usia 4-5 tahun “Valid” terkualifikasi sangat baik.
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Video pembelajaran interaktif penggolongan benda anak usia 4-5 tahun telah memenuhi kelayakan agar
digunakan pada kegiatan mengajar. Video pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang
terdapat di lapangan, dengan begitu video pembelajaran interaktif dapat mengatasi permasalahan yang
ditemukan dalam penggolongan benda. Video pembelajaran interaktif yang memanfaatkan berbagai elemen
dari gambar, teks maupun audio yang mengoptimalkan perhatian, mengarahkan anak pada pemahaman
gagasan serta memperoleh informasi yang sangat rumit dan menanggulangi keterbatasan tempat maupun
waktu (Suryana & Hijriani, 2021)

Pembelajaran inovatif melalui bahan ajar yang lengkap dapat mengoptimalkan mutu pembelajaran
berdasarkan kemajuan teknologi (Miranda, 2019). Video belajar interaktif sangatlah berguna menjadi media
pembelajara, disamping itu video pembelajaran tentu mempunyai keungguluan sehingga banyak
dipergunakan pada aktivitas belajar khususnya pada anak usia dini karena juga mampu membangkitkan
semangat mereka dalam belajar (Dewi & Rimpiati, 2016). Menurut Antara (2022) bahwa membangkitkan
motivasi anak dapat diupayakan melalui cara mengajak siswa pada aktivitas yang membuatnya ikut serta
bergerak dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun kelebihan dari video pembelajaran interaktif penggolongan benda untuk anak ini yaitu : 1). Video
pembelajaran interaktif penggolongan benda dilengkapi dengan animasi, backgorund yang menarik sehingga
bisa menambah minat anak untuk belajar penggolongan benda. 2). Video pembelajaran interaktif
penggolongan benda ini bisa diakses pada smarthphone dan laptop serta bisa diakses di youtube. 3). Video
pembelajaran interaktif penggolongan benda bagi anak usia 4-5 tahun dapat diakses tanpa jaringan.
Sementara kekurangan dari video pembelajaran interaktif penggolongan benda ini hanya dapat di akses
melalui teknologi yang mendukung.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Assyifa, Rohita, dan Nurfadilah (2020) bahwa penggunaan video interaktif sangat berpengaruh terhadap
kemampaun perkembangan kognitif anak 4-5 tahun teruratama dalam proses pengenalan. Menurut Dewi
dan Rimpiati (2016) menyatakan adanya perbedaan signifikan siswa yang ikut serta pada pembelajaran
media video interaktif pada kelompok kecil terhadap ketrampilan bernalar kritis siswa daripada siswa dengan
metode belajar konvensional. Menurut Novita Eka Nurjanah, Sukarno, Joko Daryanto (2014) bahwa
penggunaan video pembelajaran interaktif bisa memaksimalkan pemahaman siswa dalam penggolongan
benda, anak lebih mudah menangkap dan mengerti apa yang sedang dipaparkan atau apa yang sedang
dipelajari.

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif untuk meningkatkan
penggolongan benda sangat berpengaruh pada perkembangan kognitif anak usia dini. Perbedaan penelitian
yang ada sebelumnya yaitu 1). Lokasi penelitian yang dilakukan berbeda pada tempat penelitian yang yang
sebelumnya. 2). Video pembelajaran interaktif belum pernah digunakan sebelumnya di tempat penelitian
sekarang. 3). Belum adanya penerapan video pembelajaran interaktif dalam meningkatkan pemahaman
penggolongan benda. Untuk itu, peneliti mengembangkan video pembelajaran interaktif penggolongan
benda untuk anak usia 4-5 tahun di tempat penelitian.

Simpulan

Dari hasil penelitian tersebut, terdapat dua simpulan diantaranya: Proses pengembangan
videopembelajaran interaktif penggolongan benda untuk anak usia 4-5 tahun. Proses pengembangan video
pembelajaran interaktif ini terdiri dari opening (pembuka) yang berisikan identitas, halaman judul, pengetian
judul materi, dan kegiatan materi. Pada bagian inti yang terdiri kegiatan penggolongan benda dan video
penggolongan benda dari peneliti. Pada bagian closing (penutup) terdiri dari ucapan terimakasih.
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan 90%, hasil validitas ahli materi mendapatkan 90,5%, hasil validitas
praktisi diperoleh skor 94%, serta validitas uji coba siswa memperoleh persentase 96%. Sehingga penelitian
pengembangan ini menghasilkan video pembelajaran interaktif penggolongan benda untuk anak usia 4-5
tahun “Valid” berkualifikasi sangat baik.

Terkait dengan pengembangan yang dilakukan beberapa hal disarankan peneliti yaitu, kepada guru
diharapkan bisa mengadopsi dan menggunakan video penggolongan benda pada anak usia 4-5 tahun ini
pada aktivitas mengajar. Kemudian, guru diharapkan dapat menerapkan serta membuat video pembelajaran
dalam mengembangkan aspek perkembangan anak. Kepada kepala sekolah, diharapkan hasil
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pengembangan ini dimanfaatkan dalam bahan rujukan terkait penggunaan video dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan mendukung guru dalam menciptakan video
pembelajaran interaktif yang menarik untuk belajar dan menstimulasi perkembangan anak. Kepada peneliti
lainnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini untuk menguji efektivitas video pembelajran interaktif
penggolongan benda khusus anak usia dini. Dapat menjadikan referensi dalam mengembangkan video
pembelajaran interaktif sejenis atau berbeda.
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